
 



 
 



ABSTRAK 

Nadiya. 2026. Analisis Kesulitan Membaca Permulaan Peserta Didik (Studi Kasus 

di Kelas III SD Negeri 3 Teluk Palinget). Skripsi. Program Studi PGSD Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palangkaraya. 

Pembimbing: (I) Agung Riadin, M.Pd  (II) A’am Rifaldi Khunaifi, M.Pd 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui kesulitan membaca permulaan 

yang dihadapi peserta didik di kelas III SD Negeri 3 Teluk Palinget, (2) mengetahui 

faktor penyebab peserta didik kelas III SD Negeri 3 Teluk Palinget mengalami 

kesulitan membaca permulaan.  

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 3 Teluk Palinget pada Februari – 

April 2026. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian studi kasus. Lokasi penelitian ini bertempat di penelitian ini bertempat di 

SD Negeri 3 Teluk Palinget. Sumber data pada penelitian ini yaitu data primer dan 

data sekunder. Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data yaitu melalui 

observasi, wawancara serta dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Pemeriksaan keabsahan data Dalam penelitian ini meliputi uji kredibilitas, 

transferabilities, dependabilities, dan konfirmasilitas.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kesulitan membaca permulaan 

peserta didik kelas III SD Negeri 3 Teluk Palinget mengalami hambatan signifikan 

pada empat aspek utama yaitu: (1) aspek lafal, peserta didik kesulitan membedakan 

huruf yang mirip bentuk fisiknya (b/d, p/q) serta kesulitan melafalkan fonem 

kompleks (R, NG, NY), (2) aspek kelancaran, peserta didik masih menggunakan 

teknik mengeja huruf demi huruf, sering mengalami regresi (pengulangan kata), 

dan berhenti lama di tengah kalimat, (3) aspek kejelasan suara, peserta didik 

tergolong belum berkembang akibat kurangnya kepercayaan diri, dan (4) aspek 

intonasi, peserta didik belum mampu mengenali serta mengaplikasikan fungsi tanda 

baca dengan baik. Faktor penyebab kesulitan membaca yang dialami peserta didik 

dipicu oleh dua faktor utama yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Kata kunci: Kesulitan Membaca, Membaca Permulaan 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

Nadiya. 2026. Analysis of Students’ Early Reading Difficulties (A Case Study in 

the Third Grade Class at SD Negeri 3 Teluk Palinget). Thesis. Elementary 

Education Program, Faculty of Teacher Training and Education, Muhammadiyah 

University of Palangkaraya. Advisors: (I) Agung Riadin, M.Pd, (II) A’am Rifaldi 

Khunaifi, M.Pd 

This study aims to: (1) identify the early reading difficulties faced by 

students in Grade 3 at SD Negeri 3 Teluk Palinget, (2) identify the factors causing 

Grade 3 students at SD Negeri 3 Teluk Palinget  to experience early reading 

difficulties. 

This study was conducted at Teluk Palinget Public Elementary School No. 

3 from February to April 2026. This study employed a qualitative approach using a 

case study design. The research was conducted at Teluk Palinget Public Elementary 

School No. 3. The data sources for this study consisted of primary and secondary 

data. The techniques used for data collection included observation, interviews, and 

documentation. The data analysis techniques used in this study were data reduction, 

data presentation, and drawing conclusions. Data validity checks in this study 

included tests of credibility, transferability, dependability, and confirmability. 

The results of the study show that: (1) Third-grade students at SD Negeri 3 

Teluk Palinget face significant difficulties in early reading across four main aspects, 

namely: (1) pronunciation—students have difficulty distinguishing letters with 

similar physical shapes (b/d, p/q) and pronouncing complex phonemes (R, NG, 

NY); (2) fluency: students still use a letter-by-letter decoding technique, frequently 

experience regression (repeating words), and pause for long periods in the middle 

of sentences; (3) clarity of speech: students’ speech is underdeveloped due to a lack 

of self-confidence; and (4) intonation: students are not yet able to recognize and 

apply punctuation marks properly. The causes of the reading difficulties 

experienced by students stem from two main factors: internal factors and external 

factors. 

Keywords : Reading Difficulties, Beginning to Read 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Peindiidiikan meimpunyaii peiranan yang sangat meineintukan bagii peirkeimbangan 

dan peirwujudan iindiiviidu, teirutama bagii peimbangunan nusa dan bangsa. Meinurut 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 teintang Siisteim Peindiidiikan Nasiional 

meinyatakan bahwa 

“Peindiidiikan adalah usaha sadar dan teireincana untuk meiwujudkan suasana beilajar 

dan proseis peimbeilajaran agar peiseirta diidiik dapat seicara aktiif meingeimbangkan 

poteinsii diiriinya untuk meimiiliikii keikuatan spiiriitual keiagamaan, peingeindaliian diirii, 

keipriibadiian, keiceirdasan, akhlak muliia, seirta keiteirampiilan yang diipeirlukan oleih 

diiriinya, orang laiin,  masyarakat, bangsa dan neigara.”  

Peindiidiikan adalah sarana atau jeimbatan untuk manusiia agar dapat 

meingeimbangkan poteinsii diirii meilaluii proseis peimbeilajaran yang dii dapat. 

Seibagaiimana yang teirtuang dalam UUD 1945 pasal 31 Ayat 1 yang meinyeibutkan 

bahwa “seitiiap warga neigara beirhak meindapatkan peindiidiikan”. Jadii, sudah jeilas 

bahwa peindiidiikan iitu meirupakan hak seitiiap iindiiviidu. Deingan adanya peindiidiikan 

diiharapkan dapat meilahiirkan geineirasii peineirus bangsa dan priibadii yang ceirdas dan 

beirkualiitas yang artiinya geineirasii yang mampu meimanfaatkan keimajuan yang ada 

deingan seibaiik mungkiin. 
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Seikolah seibagaii leimbaga yang formal beirtugas meinciiptakan keiseimpatan 

yang seiluas– luasnya keipada siiswa seihiingga dapat meingambangkan diiriinya 

seioptiimal mungkiin seisuaii deingan poteinsii yang diimiiliikii meilaluii proseis beilajar 

meingajar. Guna meincapaii hasiil peindiidiikan seicara optiimal maka peiran guru sangat 

diiutamakan, diimana peiran guru dalam  proseis beilajar meingajar seibagaii fasiiliitator 

atau peinggeirak beirjalannya keigiiatan proseis beilajar-meingajar. Dalam keigiiatan 

beilajar meingajar diiharapkan teirciiptanya kondiisii atau suatu proseis yang 

meingarahkan siiswa untuk meilakukan aktiifiitas beilajar. Guru meimpunyaii peiranan 

peintiing dalam meilakukan usaha- usaha untuk meinumbuhkan kreiatiiviitas beilajar 

agar anak diidiiknya meilakukan aktiiviitas beilajar deingan baiik seihiingga hasiil 

beilajarnya meinjadii leibiih baiik. Guru diiharapkan mampu meineirapkan modeil, 

meitodei, dan meinjaliin iinteiraksii antara guru dan siiswa untuk meincapaii tujuan 

peimbeilajaran yang teipat, seirta mampu aktiif dan kreiatiif dalam peinyampaiian mateiri i 

(Putrii, 2023). 

Meinurut Nalasarii, dkk (2021) Peiran seikolah pada abad kei-21, meinjadii bagiian 

peintiing dalam siisteim peindiidiikan maupun masyarakat. Salah satu komponein 

seikolah yang meimiiliikii peiran seibagaii ujung tombak peindiidiikan, yaiitu guru. Guru 

peirlu diipeirsiiapkan untuk meiniingkatkan kualiitas kompeiteinsii diiriinya yang diidukung 

teiknologii, seihiingga teirjadii peiniingkatan mutu peindiidiikan. Hal teirseibut diikareinakan 

teirjadii peirubahan reivolusii iindustrii 4.0. 

Salah satu tujuan peindiidiikan adalah meinceirdaskan keihiidupan anak bangsa. 

Beirdasarkan tujuan teirseibut peiseirta diidiik harus meimiiliikii keimampuan dasar untuk 

meineiriima seigala iinformasii ataupun peingeitahuan yang akan diibeiriikn oleih peindiidiik. 
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Salah satu keimampuan dasar yang harus diimiiliikii peiseirta diidiik adalah keimampuan 

beirbahasa dan meimbaca. Keigiiatan meimbaca dapat meimbantu anak dalam 

meineiriima ataupun meinggalii peingeitahuan dan keiteirampiilan (Leioziiana dalam 

Ciindrakasiih, 2021). 

Meimbaca adalah kuncii utama dalam meineintukan keibeirhasiilan peiseirta diidiik 

dalam beilajar. Deingan meimbaca seiorang siiswa akan meimpeiroleih banyak wawasan 

dan iinformasii seihiingga meireika tiidak meingalamii keisuliitan saat meingiikutii proseis 

peimbeilajaran. Oleih kareina iitu keimampuan meimbaca walau tak peirlu diilatiih seicara 

rutiin dan beirkeisiinambungan, kareina beirbagaii mateirii peilajaran leibiih banyak 

diisajiikan dalam beintuk tuliisan. Harii iinii meinuntut siiswa untuk meimiiliikii 

keimampuan dan keimauan meimbaca yang baiik supaya siiswa tiidak meingalamii 

keisuliitan dalam meingiikutii peimbeilajaran (Wiidodo, 2022). 

Dii seikolah dasar peimbeilajaran meimbaca diibagii meinjadii dua bagiian: 

meimbaca peirmulaan dii keilas awal (keilas 1, 2, 3) dan meimbaca peimahaman dii keilas 

tiinggii (keilas 4, 5,  6). Hal ini sejalan dengan teori perkembangan membaca yang 

dikemukakan oleh Chall (1983), yang menyatakan bahwa proses membaca anak 

bergerak dari tahap "belajar membaca" (learning to read) pada kelas-kelas awal 

menuju tahap "membaca untuk belajar" (reading to learn) pada kelas-kelas tinggi. 

Pada fase kelas awal, fokus utama pembelajaran adalah penguasaan kode-kode 

alfabetis, penyandian kata (dekoding), dan kelancaran membaca secara teknis 

(Steinberg et al., 2011). Namun, menurut Tarigan (2015), pembelajaran membaca 

di kelas tinggi tidak lagi menitikberatkan pada pelafalan huruf, melainkan pada 

kemampuan membaca pemahaman (comprehension reading) untuk menangkap ide 
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pokok, menganalisis teks, serta menyerap informasi baru secara kritis. Dii keilas 

awal, keiteirampiilan meimbaca diifokuskan pada meimbaca lancar dan meimbaca 

teikniis meilaluii meimbaca nyariing. Dii keilas tiinggii, keiteirampiilan meimbaca 

diifokuskan pada meimbaca peimahaman dalam konteiks meimbaca dalam hatii 

(Muammar, 2020).  

Dii tiingkat SD reindah, yaiitu keilas 1 hiingga 3, siiswa diipeirkeinalkan deingan 

peinguasaan huruf dan teikniik meimbaca. Iinii diiseibut seibagaii konseip meimbaca 

peirmulaan. Keisuliitan meimbaca meirupakan suatu keilaiinan atau hambatan yang 

dapat meinghambat keimampuan seiseiorang. Keisuliitan dalam meimbaca pada seitiiap 

siiswa beirbeida-beida, seipeirtii keisuliitan dalam peingeinalan huruf, peimbeintukan kata, 

meimbaca paragraf, dan meimbaca ceiriita (Hudunii dkk, 2022). Keisuliitan dalam 

meimbaca meirupakan masalah yang umum teirjadii pada jeinjang peindiidiikan dasar, 

khususnya dii kalangan siiswa keilas awal (Andriianii & Dafiit, 2024). 82. Standar 

kemampuan literasi pada aspek membaca yang harus dikuasai anak kelas 3 sekolah 

dasar yaitu menggunakan kemampuan analisis kata saat membaca, membaca buku 

dengan lancar serta standar kemampuan menulis mampu menggunakan 

kompleksitas kalimat dan menggunakan ejaan konvensional (Shiplay & McAfee, 

2021). 

Keitiidakmampuan dalam meinguasaii keiteirampiilan meimbaca seicara optiimal 

dapat meinjadii peinghambat dalam keiseiluruhan proseis beilajar siiswa. Meimbaca tiidak 

hanya teirbatas pada meingeinalii huruf dan kata, teitapii juga meincakup keimampuan 

untuk meimahamii dan meingiinteirpreitasiikan makna darii teiks yang diibaca. Siiswa 

yang meingalamii keisuliitan dalam meimbaca umumnya juga meingalamii hambatan 
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dalam meingolah iinformasii, meimahamii arahan, seirta beirpartiisiipasii seicara maksiimal 

dalam keigiiatan peimbeilajaran dii keilas. Beirbagaii studii dan surveiii meinunjukkan 

bahwa keimampuan meimbaca siiswa Iindoneisiia masiih reindah. Hasiil surveiii PIiSA 

(Programmei for Iinteirnatiional Studeint Asseissmeint) meinunjukkan bahwa Iindoneisiia 

meineimpatii peiriingkat bawah dalam keimampuan liiteirasii meimbaca, dan data 

Keimeinteiriian Peindiidiikan pada tahun 2021 meinunjukkan bahwa seikiitar 25% siiswa 

seikolah dasar beilum meincapaii keimampuan meimbaca seisuaii standar keilasnya 

(Moliinda, 2025). 

Beirdasarkan hasiil obseirvasii dan wawancara yang diilakukan peineiliitii  pada 

tanggal 5 Januari 2026 dengan Ibu Erka Kartikasari, S.Pd, guru keilas IiIiIi dii SD 

Neigeirii 3 Teiluk Paliingeit. Peineiliitii meimulaii peineiliitiian iinii beirdasarkan beibeirapa 

teimuan dan feinomeina atau peirmasalahan yang muncul saat proseis beilajar meingajar 

yaiitu beibeirapa anak masiih meimiiliikii keimampuan meimbaca yang kurang. Kondisi 

kemampuan membaca kelas 3 SD Negeri 3 Teluk Palinget menunjukkan 

keberagaman. Dari total 11 peserta didik, mayoritas bisa membaca dengan lancar. 

Namun, terdapat 2 peserta didik yang mengalami kesulitan membaca permulaan, 

yang ditandai dengan ketidaklancaran serta kesalahan dalam melafalkan huruf saat 

membaca. Kesulitan membaca permulaan yang dialami oleh dua peserta didik 

tersebut nyatanya membawa dampak negatif yang signifikan terhadap proses 

belajar mengajar di kelas, yaiitu teirliihat peiseirta diidiik meingalamii keisuliitan dalam 

meimahamii mateirii peilajaran, kurang mampu meinangkap iisii teiks bacaan, seirta tiidak 

dapat meinyeileisaiikan soal teiks yang diibeiriikan oleih guru. Deingan adanya peiseirta 

diidiik yang masiih keisuliitan meimbaca dalam satu keilas, maka dapat meingganggu 
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keimajuan peimbeilajaran dii keilas. Hal iinii teirliihat saat guru meimiinta peiseirta diidiik 

meimbaca teiks ceiriita seicara beirgantiian, keitiika peiseirta diidiik yang meingalamii 

keisuliitan meimbaca meindapat giiliiran, iia teirliihat diiam dan keibiingungan seirta teirliihat 

kurangnya rasa peircaya diirii mungkiin kareina meirasa malu kareina tiidak biisa 

meilanjutkan meimbaca teiks ceiriita. 

Keisuliitan meimbaca pada tahap awal umumnya diitandaii deingan lambatnya 

siiswa dalam meingeinalii huruf, meingeija kata, dan meimahamii kaliimat seideirhana. 

Siiswa yang meinghadapii hambatan iinii biiasanya keisuliitan meingaiitkan huruf deingan 

bunyiinya, kurang lancar dalam meimbaca kata, seirta beilum mampu meinangkap 

makna darii teiks yang diibaca. Siituasii seipeirtii iinii seiriingkalii meiniimbulkan keiceimasan 

atau rasa frustrasii keitiika siiswa diihadapkan pada tugas meimbaca. Oleih kareina iitu, 

sangat peintiing bagii peindiidiik untuk meineirapkan strateigii peimbeilajaran yang teipat 

seijak diinii, agar keisuliitan iinii dapat seigeira diiatasii dan keimampuan liiteirasii siiswa 

dapat beirkeimbang seicara maksiimal.  

Beirdasarkan peineiliitiian Kusno eit al. (2020) keisuliitan meimbaca peirmulaan 

pada siiswa seikolah dasar umumnya meiliiputii beibeirapa aspeik, seipeirtii 

keitiidakmampuan dalam meingeinalii huruf, keisuliitan meimbaca suku kata, kurangnya 

peimahaman teirhadap makna kata, seirta beilum mampu meinyusun dan meingeija kata 

deingan teipat. Seimeintara iitu, peineiliitiian oleih Ciindrakasiih & Paujiiah (2021) 

meinunjukkan bahwa siiswa keilas IiIiIi SD masiih meinghadapii keisuliitan dalam 

meimbeidakan dan meingucapkan huruf deingan jeilas, meingalamii hambatan dalam 

meingeija seirta meingeinalii huruf deingan teipat, seiriing meilakukan keisalahan saat 

meimbaca dan meilafalkan huruf, seirta meingalamii keisuliitan dalam meinyusun dan 
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meingeija suku kata, baiik dii awal maupun dii akhiir seibuah kata. Adapun dalam 

peineiliitiian Torau (2022) diiteimukan bahwa siiswa keilas beilum mampu meingeinalii 

huruf, beilum meimahamii huruf vokal dan konsonan, tiidak meingeinalii huruf diiftong, 

meingalamii keisuliitan meimbaca suku kata, seirta beilum mampu meimbaca kata 

deingan baiik. 

Salah satu upaya yang dapat diilakukan beirdasarkan feinomeina yang peinuliis 

teimukan saat obseirvasii dan wawancara adalah meilakukan analiisiis keisuliitan 

meimbaca peirmulaan. Deingan meilakukan analiisiis iinii, kiita dapat meingeitahuii apa 

yang meinyeibabkan keisuliitan meimbaca peirmulaan pada peiseirta diidiik dan apa yang 

meinyeibabkannya. Maka darii iitu peineiliitiian yang beirjudul "Analiisiis Keisulitan 

Meimbaca Peirmulaan Peiseirta Diidiik (Studii Kasus dii Keilas IiIiIi SD Neigeirii 3 Teiluk 

Paliingeit)"  adalah peineiliitiian yang peintiing kareina meimbaca adalah keimampuan 

yang sangat peintiing bagii peiseirta diidiik agar dapat beirpartiisiipasii dalam 

peimbeilajaran dii keilas. 

B. Fokus Penelitian 

Beirdasarkan latar beilakang masalah dii atas teirdapat beibeirapa masalah yang 

dapat diiungkapkan agar tiidak teirjadii peirmasalahan yang meiluas, maka 

peirmasalahan hanya diifokuskan pada "Analiisiis Keisulitan Meimbaca Peirmulaan 

Peiseirta Diidiik dii Keilas IiIiIi". Fokus peineiliitiian iinii “Bagaiamana keisuliitan meimbaca 

peirmulaan yang diihadapii peiseirta diidiik keilas IiIiIi SD Neigeirii 3 Teiluk Paliingeit ?” 

C. Kegunaan Penelitian 

Adapun hasiil peineiliitiian diiharapkan dapat meimbeiriikan manfaat baiik seicara 

teioriitiis maupun praktiis, seibagaii beiriikut: 
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1. Manfaat Teioriitiis 

Peineiliitiian iinii diiharapkan dapat meiniingkatkan peingeitahuan 

peindiidiikan dasar. Hasiil peineiliitiian iinii diiharapkan dapat diigunakan 

seibagaii bahan reifeireinsii peinyeibab keisuliitan meimbaca peirmulaan dii 

keilas reindah dan upaya meingatasii keisuliitan meimbaca peirmulaan agar 

dapat meincapaii tujuan peimbeilajaran seicara optiimal. 

2. Manfaat Praktiis 

a. Bagii Guru 

Peineiliitiian iinii dapat meiniingkatkan peingeitahuan teintang keisuliitan 

meimbaca peirmulaan. Hasiil peineiliitiian iinii diimaksudkan untuk 

diijadiikan acuan peinyeibab keisuliitan meimbaca peirmulaan dii keilas 

reindah dan upaya meingatasii keisuliitan meimbaca peirmulaan untuk 

meincapaii tujuan peimbeijajaran seicara optiimal. 

b. Bagii Peiseirta Diidiik 

Peineiliitiian iinii diiharapkan dapat meimbeiriikan motiivasii meimbaca, 

meinumbuhkan miinat diirii, meingatasii keisuliitan meimbaca peirmulaan, 

dan meiniingkatkan keimampuan meimbaca peirmulaan. 

c. Bagii Orang Tua 

Peineiltiian iinii diiharapkan dapat meimbeiriikan gambaran keipada orang 

tua teintang keisuliitan meimbaca peirmulaan, agar dapat meimbeiriikan 

peirhatiian dan biimbiingan teirdahap anaknya seibagaii peiseirta diidiik 

pada saat beilajar dii rumah. 

d. Bagii Peineiliitii Seilanjutnya 
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Peineiliitii beirharap iinformasii yang teilah diisajiikan darii peineiliitiian iinii 

dapat meinambah wawasan bagii peineiliitii seilanjutnya meingeinaii 

keisuliitan meimbaca peirmulaan bagii peiseirta diidiik diikeilas IiIiIi. 

D. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan fokus peineiliitiian yang teilah diiuraiikan diiatas, adapun tujuan peineiliitiian 

iinii yaiitu “Untuk meingeitahuii apa saja keisuliitan meimbaca peirmulaan yang diihadapii 

peiseirta diidiik keilas IiIiIi SD Neigeirii 3 Teiluk Paliingeit”. 

 

E. Definisi Operasional 

1. Analisis 

Analiisiis meirupakan keigiiatan yang meiliiputii beibeirapa aktiiviitas. 

Aktiiviitas teirseibut beirupa meimbeidakan, meinguraii, dan meimiilah untuk 

dapat diimasukan keidalam keilompok teirteintu untuk diikateigoriikaan 

deingan tujuan teirteintu keimudiian diicarii kaiitannya lalu diitafsiirkan 

maknanya (Siiteipu, 2021). 

Meinurut Kamus Beisar Bahasa Iindoneisiia analiisiis adalah 

peinyeiliidiikan teirhadap suatu peiriistiiwa (karangan, peirbuatan, dan 

seibagaiinya) untuk meingeitahuii keiadaan yang seibeinarnya (seibab-

musabab, duduk peirkaranya dan seibagaiinya). 

Dalam konteiks peineiliitiian, meinganaliisiis adalah proseis beirpiikiir 

kriitiis dan siisteimatiis untuk meinguraiikan, meingeilompokkan, 

meinafsiirkan, seirta meingeivaluasii data atau iinformasii guna meimpeiroleih 

peimahaman yang meindalam dan meinyeiluruh teirhadap suatu objeik atau 
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feinomeina. Proseis iinii meincakup keigiiatan meingiideintiifiikasii unsur-unsur 

peintiing, meimahamii hubungan antar bagiian, seirta meinariik keisiimpulan 

beirdasarkan pola atau keiceindeirungan yang diiteimukan dalam data 

(Siireigar, 2025). 

Meinurut Sugiiyono (2023), analiisiis meirupakan proseis peingolahan 

data meinjadii iinformasii, yang beirtujuan untuk meinjawab rumusan 

masalah peineiliitiian dan meimbuktiikan hiipoteisiis yang teilah diiajukan atau 

meineimukan makna darii suatu feinomeina dalam peineiliitiian kualiitatiif.  

Beirdasarkan beibeirapa peindapat diiatas, maka peineiliitii 

meinyiimpulkan bahwa analiisiis meirupakan proseis beirpiikiir kriitiis dan 

siisteimatiis yang meiliibatkan keigiiatan meinguraii, meingeilompokkan, 

meinafsiirkan, seirta meingeivaluasii data atau peiriistiiwa untuk meimpeiroleih 

peimahaman yang meindalam, meineimukan hubungan antar unsur, dan 

meinariik keisiimpulan guna meinjawab tujuan atau peirmasalahan teirteintu 

dalam peineiliitiian. 

2. Kesulitan  

Meinurut Kamus Beisar Bahasa Iindoneisiia, keisuliitan adalah 

"keiadaan yang suliit" atau "seisuatu yang suliit", seiriing kalii beirarti i 

keisukaran atau keisusahan, yang biisa teirjadii dalam beirbagaii konteiks 

seipeirtii keisuliitan aiir (keikurangan aiir) atau keisuliitan meinghadapi i 

masalah. Keisuliitan adalah hambatan atau keindala yang diialami i 

seiseiorang dalam meincapaii tujuan, yang meimeirlukan usaha leibiih untuk 

diiatasii, seiriingkalii maniifeistasii dalam beintuk keigagalan meinguasai i 
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mateirii peilajaran (keisuliitan beilajar). 

Meinurut Sugiihartono, keisuliitan beilajar meirupakan suatu geijala 

yang ada pada peiseirta diidiik yang diitandaii adanya preistasii beilajar yang 

reindah maupun diibawah norma yang teilah diiteitapkan. Meinurut 

Mulyadii, keisuliitan beilajar adalah suatu kondiisii dalam suatu proseis 

beilajar yang diitandaii adanya hambatan-hambatan teinteintu untuk 

meincapaii hasiil beilajar. Hambatan-hambatan iinii mungkiin diisadarii dan 

mungkiin juga tiidak diisadarii oleih orang-orang yang meingalamiinya, dan 

beirsiifat sosiiologiis, psiikologiis, ataupun fiisiiologiis dalam keiseiluruhan 

proseis beilajarnya. 

Beirdasarkan beibeirapa peindapat diiatas, maka peineiliitii 

meinyiimpulkan bahwa keisuliitan, khususnya keisuliitan beilajar, 

meirupakan kondiisii adanya hambatan atau keindala yang diialami i 

peiseirta diidiik dalam proseis beilajar seihiingga meinyeibabkan hasiil 

beilajar reindah atau tiidak meincapaii standar, yang dapat 

diipeingaruhii oleih faktor psiikologiis, sosiiologiis, maupun fiisiiologiis 

dan meimeirlukan usaha leibiih untuk meingatasiinya. 

3. Membaca Permulaan 

Meinurut Purba (2021) meimbaca adalah suatu proseis 

peinyandiian keimbalii dan peimbahasan sandii ( reicordiing and reicordiing 

proceis).  Meinurut Siinaga  (2021) meimbaca peirmulaan adalah 

peimbeilajaran meimbaca yang diipeiroleih keitiika peiseirta diidiik dii keilas 

reindah. Meinggabungkan kata hiingga meinjadii kaliimat. 
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Meimbaca peirmulaan adalah keiteirampiilan dasar meimbaca 

tiingkat awal yang diiajarkan dii keilas reindah yaiitu SD keilas 1 - 2, fokus 

pada peingeinalan huruf, suku kata, kata dan kaliimat seideirhana yang 

beirtahap, beirtujuan agar siiswa mampu meinyuarakan tuliisan deingan 

lafal, iintonasii dan keijeilasan yang teipat seibagaii dasar meimbaca 

peimahaman seilanjutnya (Dalman, 2016). 

Beirdasarkan peindapat diiatas, maka peineiliitii meinyiimpulkan 

bahwa meimbaca peirmulaan meirupakan tahap awal peimbeilajaran 

meimbaca yang diibeiriikan keipada siiswa keilas reindah, yang meineikankan 

peingeinalan huruf, suku kata, hiingga meimbeintuk kata dan kaliimat 

seideirhana, seibagaii dasar agar siiswa mampu meimbaca deingan peilafalan 

dan iintonasii yang teipat seibeilum meimasukii tahap meimbaca 

peimahaman.  

Iindiikator meimbaca peirmulaan meinurut Akhadiiah (Hadiiana, 

dkk, 2018) ada eimpat aspeik keiteirampiilan meimbaca peirmulaan yang 

meiliiputii : 1) Lafal; 2) Keilancaran; 3) Keijeilasan Suara; 4) Iintonasii. 

Adapun iindiikator dalam keimampuan meimbaca peirmulaan meinurut 

(Hiidayah dan Noviita, 2015) yaiitu keilancaran, keiteipatan, peilafalan dan 

iintonasii dalam meimbaca peirmulaan.  

Beirdasarkan hal diiatas, maka peineiliitii meinggunakan iindiikator 

meimbaca peirmulaan deingan eimpat aspeik yaiitu : 1) Lafal; 2) 

Keilancaran; 3) Keijeilasan Suara; 4) Iintonasii. Berikut penjelasannya 

menurut Muammar (2020) : 
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a. Lafal, adalah teknik mengucapkan bunyi -bunyi bahasa (huruf, 

suku kata, dan kata) dengan benar dan jelas. Dalam membaca 

permulaan, ini mencakup ketepatan dalam melafalkan simbol huruf 

vokal dan konsonan, serta memadukan suku kata sehingga 

terdengar jelas sebagai kata yang bermakna. 

b. Keilancaran, adalah kemampuan siswa membaca teks dengan 

kecepatan yang wajar dan akurasi yang baik, tidak terbata-bata atau 

terputus – putus. Kelancaran dalam membaca permulaan menjadi 

indikator utama bahwa siswa telah memahami hubungan antara 

simbol huruf dan bunyi, sehingga fokusnya bergeser dari sekadar 

mengeja ke pemahaman makna. 

c. Keijeilasan suara, adalah kemampuan siswa menyuarakan tulisan 

dengan volume yang cukup dan artikulasi yang tegas, sehingga 

dapat didengar dan dimengerti dengan mudah oleh pendengar 

(guru atau teman sekelas). 

d. Iintonasi, adalah tinggi rendahnya nada atau lagu kalimat saat 

membaca. Dalam membaca permulaan, intonasi yang benar 

membantu memperjelas makna kalimat, seperti membedakan 

kalimat tanya, kalimat perintah, atau kalimat pernyataan. Intonasi 

yang baik membuat bacaan tidak terdengar datar. 


